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RINGKASAN 
 
 
 
 
Identitas profesional merupakan hal yang penting dalam menjalan sebuah profesi termasuk profesi 
kedokteran. Identifikasi pembentukan identitas profesional merupakan kunci untuk perkembangan 
identitas profesional.. Identitas profesional merupakan suatu keadaan dimana seseorang benar benar 
menjadi dokter dan telah menginternalisasi nilai nilai profesinya. Pembentukan identitas profesional 
merupakan proses terus menerus. Identitas dapat telah muncul sebelum menjalan profesinya. Faktor 
seperti pengalaman baik sosial, medis dan medis, maupun persepsi seseorang mengenai profesi dapat 
mempengaruhi identitas profesional. Studi kualitatif menemukan adanya faktor demografik 
sosiokultural yang turut mempengaruhi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor sosiokultural serta keikutsertaan 
organisasi dengan identitas profesional mahasiswa Fakultas Kedokteran Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai faktor faktor yang berhubungan dengan identitas profesional 
yang nantinya dapat menjadi model dalam pembuatan kurikulum atau perancangan metode 
pembelajaran 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang dilaksanakan di 
Fakultas Kedokteran UNILA. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2020 Fakultas 
Kedokteran yang diambil dengan metode total sampling 
Hasil penelitian didapatkan 98 orang sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.  
Sebagian besar sampel pada penelitian ini adalah perempuan, asal suku paling banyak adalah suku 
Jawa, sebagian besar sampel memiliki keluarga yang berprofesi sebagai dokter. Pendidikan kedua 
orang tua sampel mayoritas adalah pendidikan tinggi. Hampir seluruh orang tua sampel memiliki 
pendapatan di atas upah minimum regional. Sebanyak 63 % sampel pernah terlibat dalam kegiatan 
atau organisasi yang bekaitan dengan bidang kesehatan. Lebih dari separuh sampel memiliki identitas 
professional dengan kategori baik (56 %). Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
sosiokultural dan keterlibatan kegiatan atau organisasi dengan identitas professional mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 
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BAB 1. LATAR BELAKANG 

 

 

Identifikasi pembentukan identitas profesional merupakan hal yang 

penting dalam proses perkembangan identitas profesional pada semua 

profesi. Perkembangan identitas profesional dokter merupakan hal 

mendasar pada terbentuknya profesionalisme dokter dalam melaksanakan 

profesinya sebagai dokter. Profesionalisme merupakan pondasi dalam 

menjalankan profesi dokter yang melibatkan hubungan dan interaksi 

antara pihak pihak yang berperan dalam layanan kesehatan seperti sesama 

dokter, mahasiswa kedokteran, perawat, administrator dan profesional 

kesehatan lainnya ( Stanford Medicine, 2018). 

Identitas profesional merupakan persepsi seseorang mengenai dirinya 

sebagai anggota komunitas profesi. Seorang individu dapat menjadi 

anggota berbagai jenis komunitas, namun komunitas profesi merupakan 

kelompok yang paling signifikan pada kehidupan sesorang (Adams 

et.al.,2006).  Identitas profesional dokter ini merupakan representasi diri 

dimana nilai nilai profesi medis diinternalisasi oleh seorang individu 

sehingga ia dapat berpikir, berperilaku dan menjadi seorang dokter. 

(Wenger,2000; Cruess et al, 2014).  

Pembentukan identitas profesional merupakan suatu proses yang 

berlangsung terus menerus. Individu mengembangkan identitas 

profesional sepanjang hidupnya. Proses ini dipengaruhi oleh banyak faktor 

dan proses pembentukan identitas profesional ini dimulai sejak sebelum 

dia menjalankan profesi atau pekerjaannya (Adams et.al.,2006). Seorang 

calon mahasiswa kedokteran dapat telah memiliki identitas profesional 

sebelum memulai pendidikannya. Mahasiswa baru fakultas kedokteran 

dapat memiliki ide yang berbeda mengenai identitas profesional dokter 

saat ini dan di masa yang akan datang (Crump, Frickers, & Frickers-

Rogers, 2020).  
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Perkembangan identitas profesional dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor. Penelitian Alba et.al.(2015) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi perkembangan profesional diantaranya aalah 

pengalaman sosial, konteks pendidikan, kesesuaian yang dirasakan 

seseorang dengan profesi, karakteristik demografi, gambaran profesional, 

pengalaman profesional dan perkembangan pribadi individu. Susani 

(2015) mendapatkan bahwa perkembangan identitas profesional 

mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh motivasi dan partisipasi. 

Partisipasi seorang mahasiswa dipengaruhi oleh efikasinya. Penelitian Sari 

et.al. (2018) menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri dan 

identitas profesional pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

Penelitian Volpe et.al. (2019) yang dilakukan dengan melakukan dan 

scoping review dan qualitative metasynthesis mengenai pembentukan 

identas profesional menemukan pentingnya pengalaman klinis, peran 

mahasiswa serta harapan mengenai profesinya merupakan tema yang 

didapatkan. Namun didapatkan juga bahwa ternyata dari artikel yang 

masuk ke dalam penelitian sangat sedikit yang meneliti mengenai faktor 

sosio kultural dan pengaruhnya pada identitas profesional. Faktor 

sosiokultural seperti jenis kelamin, status ekonomi dapat mempengaruhi 

identitas profesioal contohnya seorang perempuan mungkin akan 

mengalami pilihan antara komitmen terhadap profesi dan keluarga 

(Johansen &Hamberg,2007). 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran juga difasilitasi untuk mengikuti berbagai 

kegiatan kemahasiswaan selama menjalani pendidikan. Keikutsertaan 

dalam berbagai kegiatan ini dapat merupakan sebuah bentuk partisipasi 

mahasiswa untuk perkembangan identitas profesionalnya. Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung berasal dari latar belakang 

sosiokultural yang bervariasi. Variasi latar belakang sosiokultural ini serta 

perbedaan ketertarikan pada kegiatan yang diikuti selama masa pendidikan 

dapat mempengaruhi perkembangan identitas profesional mahasiswa. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan 

menggunakan data kuantitatif untuk melihat hubungan faktor sosiokultural 

serta keikutsertaan organisasi dengan identitas profesional mahasiswa 

Fakultas Kedokteran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai faktor faktor yang berhubungan dengan identitas 

profesional yang nantinya dapat menjadi model dalam pembuatan 

kurikulum atau perancangan metode pembelajaran.  

 

 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Identitas Profesional  

Identitas profesional dapat diartikan bagaimana seseorang merasa 

sebagai bagian dari sebuah komunitas profesi merupakan salah satu 

definisi dari identitas profesional. Selain itu, identitas profesional dapat 

didefinisikan sebagai berbagai macam makna yang disematkan pada 

seseorang oleh dirinya sendiri atau orang lain (Gecas 1982 cit Caza dan 

Creary,2016). Sedangkan Wenger mendefinsikan identitas profesional 

sebagai persepsi tentang diri sebagai seorang anggota komunitas profesi 

dokter (Wenger,2000) 

Identitas profesional seseorang tidak dapat terbentuk dalam jangka waktu 

singkat. Identitas profesional akan terbentuk melalui tahap tahap 

pembentukan identitas mahasiswa kedokteran yang berjalan secara 

dinamis (Cruess et al, 2015). Periode pendidikan formal merupakan bagian 

dari pembentukan identitas profesional, termasuk perkembangan dan 

pembelajaran profesionalisme. Elaborasi faktor internal individu, salah 

satunya adalah motivasi akademik, dan faktor eksternal dari individu yaitu 

lingkungan belajar akan mempengaruhi perkembangan identitas 

profesional. 
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B. Faktor yang mempengaruhi Pembentukan dan Perkembangan 

Identitas Profesional 

Berdasarkan penelitian penelitian yang telah dilakukan ditemukan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan dan 

perkembangan identitas profesional. Penelitian Alba (2015), Cruess 

(2015), Volpe (2019) menemukan beberapa faktor diantaranya adalah: 

1. Pengalaman sosial  

Keluarga, teman, media dan faktor sosial lainnya mempengaruhi identitas 

profesional. Seorang individu akan mendapat berbagai bentuk penjelasan 

mengenai profesi yang menjadi identitasnya melalui pengetahuan, 

representasi dan perilaku yang ditunjukkan oleh sekitarnya. Informasi 

tentang profesi yang diberikan keluarga dapat mempengaruhi identitas 

profesional pada remaja. Diskusi yang dilakukan seorang individu dengan 

orang lain terkait dengan profesi akan mempengaruhi persepsi individu 

terhadap sebuah profesi. Oleh karena itu, informasi yang didapat dari 

sumber sosial individu dapat mempengaruhi identitas profesional. 

2. Konteks pendidikan 

Konteks pendidikan yang dimaksud adalag seluruh pengalaman yang 

dimiliki individu sebelum memasuki dunia kerja merupakan pengaruh 

yang penting pada perkembangan identitas profesional. Pengalaman 

seseorang pada tingkat pendidikan dasar dan menengah akan 

mempengaruhi pemilihan jurusan pada pendidikan tinggi. Heterogenitas 

pada karakteristik pendidikan juga akan mempengaruhi identitas 

profesional dimana individu akan kesulitan mengidentifikasi identitas 

sebuah profesi.  

3. Pengalaman profesional 
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Pengalaman profesional yang dimiliki sebelumnya akan mempengaruhi 

identitas profesional. Individu yang memiliki pengalaman profesional 

sebelumnya akan memiliki identitas profesional yang lebih kuat.  

Cruess et al ( 2015) menyatakan bahwa pengembangan identitas 

profesionalisme media tidak dapat dipisahkan dari pengalaman. 

Pengalaman ini dibagi menjadi pengalaman medis dan pengalaman nin 

medis. Pengalaman medis adalah pengalaman yang didapatkan melalui 

suatu aktivitas klinis atau pengobatan, sedangkan pengalaman non medis 

bisa didapatkan dari berbagai tempat seperti lingkungan tumbuh atau pola 

asuh. Pengalaman individu dalam kehidupan sehari hari dapat 

mempengaruhi identitas profesional. 

4. Kesesuaian yang dirasakan seseorang dengan profesi 

Seseorang memiliki persepsi mengenai sebuah profesi misalnya 

mengenai ilmu yang mendasari profesi tersebut atau nilai nilai yang ada 

pada suatu profesi. Seseorang akan menginternalisasi nilai suatu profesi 

apabila nilai tersebut sesuai dengan yang dianutnya. Setiap orang yang 

menjadi anggota komunitas sebuah profesi dapat memilki alasan yang 

berbeda namun sesuai dengan persepsi mengenai profesi tersebut.  

5. Pengembangan diri dan keterlibatan diri 

Keterlibatan diri merupakan suatu perasaan bertanggung jawab dan 

komitmen untuk melakukan suatu pekerjaan sehingga pekerjaan menjadi 

berarti baginya. Pengembangan diri berarti pertumbuhan, evolusi dan 

pematangan diri individu yang terus berlangsung. Pencapaian 

kompetensi mahasiswa yang terkait dengan komunitas praktik profesi 

merupakan tanda perkembangan pribadi. Motivasi dan partisipasi 

seorang individu untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan profesi 

akan berhubungan dengan identitas profesional (Susani, 2015). Efikasi 

atau keyakinan diri seseorang akan kemampuannya untuk berpartisipasi 

dalam pencapaian kompetensi dan bertanggung jawab juga akan 

berpengaruh pada identitas profesional ( Sari et.al,2019) 
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6. Karakteristik demografik dan sosiokultural 

Jenis kelamin merupakan elemen ketika memilih sebuah profesi. 

Individu biasanya tidak akan memilih profesi yang berkaitan dengan 

gender yang berlainan. Status ekonomi juga biasanya mempengaruhi 

pemilihan profesi. Namun berdasarkan penelitian Volpe et.al(2019) 

faktor ini belum diteliti secara mendalam.   
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C. Kerangka Konsep 

 
 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep 
 

D. Hipotesis  

Hipotesis Null 

Tidak terdapat hubungan antara karakteristik sosiokultural dan keterlibatan 

organisasi dengan identitas professional mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung 

Hipotesis Alternatif 

Terdapat hubungan antara karakteristik sosiokultural dan keterlibatan 

organisasi dengan identitas professional mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung 

 

  

Karakteristik Sosiokultural 

Keterlibatan kegiatan 

Identitas Profesional 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian  ini menggunakan metode analitik-deskriptif dengan pendekatan 

cross-sectional. Pengumpulan data untuk jenis penelitian ini dilakukan 

secara bersama-sama atau sekaligus dalam satu waktu. (Notoatmodjo, 

2012) 

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung pada 

bulan April tahun 2021 sampai September tahun 2021. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung program studi pendidikan dokter  

Sampel diambil menggunakan teknik total sampling. Dari jumlah seluruh 

populasi tersebut didapat besar minimal sampel menggunakan rumus 

penelitian cross-sectional sebagai berikut : 

𝑛𝑛 =  
𝑁𝑁. (𝑍𝑍1−𝛼𝛼/2)2.𝑃𝑃(1 − 𝑃𝑃)

(𝑁𝑁 − 1).𝑑𝑑2 + (𝑍𝑍1−𝛼𝛼/2)2.𝑃𝑃(1 − 𝑃𝑃)
 

n = Jumlah minimal sampel 

Z = Nilai standar alpha = 5% = 1,96 

P = Proporsi penelitian sebelumnya 0,70 = 70% 

d = estimasi presisi = 5% = 0,05 

 

𝑛𝑛 =  
180. (1,96 )2. 0,7(1 − 0,7)

(180 − 1). 0,052 + (1,96 )2. 0,7(1 − 0,7)
 

n =   

Dari hasil tersebut didapatkan jumlah sampel minimal yaitu sebesar , lalu 

ditambahkan dengan estimasi drop out 10% sehingga didapatkan jumlah 

sampel minimal sebanyak  sampel. 
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Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Angkatan 

2020 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang bersedia menjadi 

responden. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah 

a. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang tidak 

mengisi kuesioner 

b. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang 

mengumpulkan kuesioner yang tidak lengkap. 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer yaitu data 

yang diperoleh peneliti langsung dari sumber pertama. Data dikumpulkan 

dengan membagikan kuesioner pada subjek penelitian dengan 

menggunaka Gform. 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah karakteristik sosikultural 

mahasiswa yang terdiri dari jenis kelamin, suku, status ekonomi, pekerjaan 

orang tua/keluarga terkait kesehatan, dan partisipasi dalam kegiatan 

kampus atau bidang kesehatan. Variabel terikat adalah identitas 

profesional mahasiswa. 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran menggunakan dua jenis alat ukur 

yaitu kuesioner tentang data sosiokultural  mahasiswa dan kuesioner 

tentang identitas profesional. Data mengenai sosiokultural akan 

dikumpulkan dengan kuesioner survey yang berisi  jenis kelamin suku, 

status ekonomi, ada tidaknya keluarga yang bekerja di bidang kesehatan 

serta keikutsertaan dalam kegiatan atau organisasi yang diikuti selama 

pendidikan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

Pengukuran identitas profesional mahasiswa menggunakan alat ukur 

instrumen penilaian identitas profesional yang dikembangkan oleh Susani 

(2015) sebagai bagian dari disertasi yang berjudul “ Model Identitas 

Profesional Mahasiswa Kedokteran”. Identitas dapat diukur dari 
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keterikatan, keefektifan dan keluasan. Alat ukur ini terdiri dari 17 

pertanyaan dan skala yang digunakan adalah skala Likert 1 sampai 7. Selain 

itu pada skala ditambahkan pilihan “tidak dapat diaplikasikan” untuk 

pernyataan- pernyataan yang belum pernah dialami mahasiswa 

Data yang diperoleh diolah melalui beberapa langkah, yaitu (Dahlan, 

2014) 

a. Editing, melakukan pengecekan kuesioner apakah sudah lengkap, 

jelas, relevan dan konsisten. 

b. Coding, menerjemahkan data yang telah dikumpulkan dengan 

menggunakan simbol-simbol tertentu. 

c. Data entry, memasukkan data ke dalam komputer. 

d. Computer output, hasil analisis yang telah dilakukan oleh komputer 

lalu akan dicetak. 

 

Analisis data pada penelitian ini yaitu :  

1. Analisis data univariat 

Semua data univariat akan disajikan dalam bentuk frekuensi dan persentase. 

2. Analisis data bivariat 

Data yang didapatkan selanjutnya akan dilakukan uji bivariat menggunakan 

 Chi square.  

Berikut alur penelitian seperti pada gambar. 
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Gambar 2. Alur penelitian 
 

Dalam melakukan penelitian ini, penelit melakukan prosedur yang 

berkaitan dengan etika penelitian yaitu: 

1. Penelitian ini telah mendapatkan ethical clearance dari Komisi Etika 

Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

2. Memberikan penjelasan kepada responden mengenai penelitian ini 

dan meminta informed consent secara tertulis melalui GForm 

3. Peneliti merahasiakan identitas pribadi responden dan data yang 

diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini.  

Penyusunan 
proposal penelitian

Pengusulan 
proposal

Review proposal

Pengajuan ethical 
clearance

Penentuan sampel

Pengumpulan data

Pengolahan dan 
analisi data

Penyusunan hasil 
penelitian

Laporan 

Submit jurnal 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian mengenai hubungan karakteristik sosiokultural dan keterlibatan 

organisasi dengan identitas professional telah dilaksanakan pada bulan Agustus 

2021. Pengambilan data dilakukan secara daring dengan menggunakan GForm. 

Sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 98 sampel. Sedangkan sisa nya 

memenuhi kriteria ekslusi karena tidak mengisi kuesioner sampai batas waktu yang 

telah ditentukan.  

Data pada penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan dengan cara 

pengisian kuesioner. Karakteristik sosiokultural dan keterlibatan dikumpulkan 

dengan kuesioner survei sedangkan penilaian identitas professional menggunakan 

kuesioner Penilaian Identitas Profesional. Data yang diperoleh kemudian diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan aplikasi statistic 

4.1.1. Analisis Univariat 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Karakteristik sosiokultural dan keterlibatan organisasi 

Variabel Kategori N % 
Jenis Kelamin Laki laki 26 26 

 Perempuan 72 74 
    

Suku Jawa 56 57 
 Sumatera 38 39 
 Lain lain 4 4 
    

Pekerjaan Orang Tua 
Dokter 43 44 

Nakes Lain 26 26 
 Bukan Nakes 29 30 
    

Pendidikan Ayah SD 1 1 
 SMP 1 1 
 SMA/SMK 18 18 
 Perguruan Tinggi 78 80 
    

Pendidikan Ibu SD 0 0 
 SMP 1 1 
 SMA/SMK 26 27 
 Perguruan Tinggi 71 72 
    

Pendapatan > UMP 88 90 
 ≤ UMP 10 10 
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Keterlibatan Kegiatan Ya 62 63 
  Tidak 36 37 

 

Pada tabel 1. terlihat bahwa sebagian besar sampel berjenis kelamin wanita ( 74 

%) dan berasal dari suku jawa ( 57%). Sebanyak 70 % mahasiswa memiliki 

keluarga yang berprofesi dalam bidang kesehatan dengan rincian 44 % berprofesi 

sebagai dokter dan 26 % berprofesi sebagai tenaga kesehatan lainnya seperti 

bidan, perawat, tenaga analis kesehatan dll. Sedangkan sisanya sebanyak 30 % 

tidak berprofesi sebagai tenaga kesehatan. Sebagian besar pendidikan ayah ( 80% 

) dan ibu ( 72% ) adalah pendidikan di perguruan tinggi. Dimana masih terdapat 

pendidikan ayah  ( 2%) dan ibu ( 1% ) yang berpendidikan SD dan SMP. 

Pendapatan orang tua sampel sebagian besar berada di atas Upah Minimum 

Regional sebanyak 90 % dan sisanya di bawah Upah Minimum Regional. 

Mahasiswa sebagian besar  ( 63 % )  juga telah terlibat dengan organisasi atau 

kegiatan yang berkaitan dengan Kesehatan baik sebelum atau saat menjadi 

mahasiswa fakultas kedokteran 

Hasil uji normalitas Identitas Profesional 

Berdasarkan uji normalitas Kolmogoroff Smirnov didapatkan hasil 0.052 sehingga 

sebaran data identitas professional adalah normal.  

Hasil rerata identitas professional tersaji dalam tabel 2. 

Tabel 2. Rerata Identitas Profesional 

Variabel Mean 
Standar 
Deviasi 

Identitas 
Profesional 78,9 1,8 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rerata maka dilakukan kategorisasi pada variabel 

identitas professional menjadi 2 variabel. Hasil kategori identitas professional 

tersaji pada tabel 3.  

Tabel 3. Identitas Profesional 

Kategori N % 
Baik 55 56 

Kurang  43 44 
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Berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa 56% sampel memiliki identitas professional 

yang baik sedangkan sisanya sebanyak 44 % memiliki identitas professional 

kurang. 

4.1.2. Analisis bivariat 

Hasil analisis bivariat dari variabel variabel sosiokultural dan identitas 

professional dapat dilihat pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil analisi bivariat 

Variabel 
sosiokultural dan 

keterlibatan  

Kategori Baik   Kurang   p 
value 

  N % N %   
Jenis Kelamin Laki laki 15 15 11 11 0,8 

 Perempuan 40 41 32 33  
       

Suku Jawa 35 35 21 21 0.14 

 
Sumatera & 

lainnya 20 20 22 22  
       

Pekerjaan  
Dokter 26 26 17 17 0,69 

Nakes Lain 13 13 13 13  
 Bukan Nakes 16 16 13 13  
       

Pendidikan Ayah 
Dasar 

&Menengah 9 9 11 11 0,26 

 
Perguruan 

Tinggi 46 47 32 33  
       

Pendidikan Ibu 
Dasar & 

Menengah 16 16 11 11 0,7 

 
Perguruan 

Tinggi 39 40 32 33  
       

Pendapatan > UMP 48 49 40 41 0,5 

 ≤ UMP 7 7 3 3  
       

Keterlibatan 
Kegiatan Ya 39 40 23 24 0,76 

  Tidak 16 16 20 20   
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Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa sebagian besar sampel dengan jenis kelamin laki 

laki maupun wanita  memiliki identitas professional yang baik.  Pada variabel suku, 

pada uji chi square didapatkan bahwa ada lebih dari 20% sel yang memiliki nilai 

yang diharapkan lebih dari 5 sehingga dilakukan penggabungan sel. Berdasarkan 

hasil penggabungan sel didapatkan bahwa sebagian besar responden bersuku Jawa 

memiliki identitas professional yang baik (35 %). Sedangkan suku sumatera dan 

lainnya yang memiliki identitas professional yang baik sebanyak 20%. Pada 

variabel pekerjaan orangtua dan identitas professional, sebagian besar sampel yang 

memiliki keluarga berprofesi sebagai dokter memiliki identitas professional yang 

baik sebesar 26%.  

Pada variabel Pendidikan ayah dan ibu didapatkan bahwa tidak memenuhi untuk 

dilakukan Chi Square sehingga dilakukan penggabungan sel. Hasil penggabungan 

kategori ini didapatkan bahwa sampel sebagian besar orang tuanya berpendidikan 

di perguruan tinggi dan memiliki identitas professional yang baik ( ayah 46 %, ibu 

39 %). Sebagian besar sampel memiliki orang tua dengan pendapatan diatas UMP 

dan memiliki identitas professional yang baik. Pada variabel keterlibatan sampel, 

didapatkan bahwa 40 % sampel terlibat dalam kegiatan dan memiliki identitas 

professional yang baik, sedangkan 16% sampel yang tidak terlibat kegiatan juga 

memiliki identitas professional yang baik. 

Berdasarkan hasl uji bivariat didapatkan bahwa seluruh variabel didapatkan nilai p 

value > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna 

antara variabel sosiokultural dan keterlibatan dengan identitas professional 

mahasiswa kedokteran.  

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan pada tabel 1 terlihat bahwa sebagian 

besar sampel adalah perempuan. Hasil ini sesuai dengan data dari Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa adalah perempuan. Selain itu juga berdasarkan penelitian penelitian 

yang dilakukan di fakultas kedokteran lain didapatkan juga bahwa sebagian besar 

mahasiswa kedokteran adalah perempuan ( Makkiya, Harfiani& Anisah, 2019). 
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Sebagian besar sampel berasal dari suku Jawa. Suku jawa merupakan suku bangsa 

terbesar di Indonesia. Kurang lebih sekitar 40 % penduduk Indonesia adalah suku 

Jawa ( Himagro, 2020). Provinsi Lampung yang merupakan lokasi dari Fakultas 

Kedokteran Unila terletak di ujung pulau sumatera dan berbatasan dengan pulau 

jawa melalui selat sunda. Banyak program transmigrasi dari pulau Jawa juga masuk 

ke Provinsi Lampung. Oleh karena factor factor tersebut maka kebanyakan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung bersuku Jawa.  

Sebagian besar mahasiswa memiliki orang tua atau kerabat yang berprofesi sebagai 

dokter atau tenaga Kesehatan. Factor ini Bersama dengan Pendidikan dan 

pendapatan orang tua dapat mempengaruhi minat seseorang dalam memilih karir 

ke depan. Mahasiswa yang memiliki keluarga berprofesi dokter atau tenaga 

Kesehatan cenderung memilih karier di bidang Kesehatan pula. Social ekonomi 

orang tua dapat mempengaruhi pilihan karir seseorang disebabkan oleh factor biaya 

dan lama Pendidikan dokter ( Kumar et al, 2014; Syakurah et al : 2014). 

Rata rata skor identitas professional yang didapatkan pada penelitian ini yaitu 78,9. 

Hasil ini lebih tinggi daripada hasil penelitian identitas professional sebelumnya 

yaitu 70,4 untuk mahasiswa pada angkatan kedua.  Hasil ini menunjukkan bahwa 

identitas professional mahasiswa sudah cukup baik. Berdasarkan kategorisasi yang 

dibuat didapatkan bahwa 56 % mahasiswa masuk dalam kategori baik. Hal ini dapat 

disebabkan oleh efikasi diri mahasiswa yang dimiliki karena pengalaman 

kesuksesan saat sekolah menengah dan hasil di Pendidikan kedokteran sebelumnya. 

(Sari, Oktaria & Oktafany, 2019). Identitas professional ini dapat mengalami 

perubahan dipengaruhi oleh berbagai factor sesuai dengan perkembangan 

mahasiswa sebagia individu. Proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa dapat 

memberikan mereka gambaran mengenai profesinya. Pembelajaran yang 

memungkinkan mahasiswa untuk mengamati atau melakukan intervensi pada 

masyarakat akan meningkatan imajinasi mahasiswa mengenai profesi dokter dan 

lebih menginternalisasi profesinya (Susani et al, 2015). 

Factor factor sosiokultural orang tua seperti profesi, Pendidikan, pendapatan dan 

lain lain dapat berpengaruh pada pembentukan identitas seorang individu. Orang 

tua merupakan agen dalam pembentukan identitas seorang anak. Orang tua dapat 
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berperan sebagai partisipan aktif dan reflektif dalam pembentukan identitas anak 

anaknya (Schachter & Ventura, 2008). Identitas professional seseorang dibentuk 

oleh identitas diri nya dan identitas profesinya.  

Mahasiswa yang memiliki keluarga dengan profesi dokter dapat memberikan 

informasi, pengetahuan representasi dan perilaku mengenai profesi kedokteran. Hal 

ini dapat mempengaruhi identitas professional seseorang. Factor sosioekonomik 

mempengaruhi pemilihan profesi seorang individu (Volpe et.al,2019). Keterlibatan 

dan pengalaman professional terkait dengan bidang Kesehatan akan mempengaruhi 

identitas professional. Pengalaman ini bentuknya dapat bermacam macam seperti 

medis dan non medis (Cruess et al ,2015). Waktu dan durasi dari keterlibatan 

seseorang dalam kegiatan terkait profesi kedokteran seperti pembelajaran yang 

berkontak dengan pasien atau masyarakat dapat berhubungan dengan 

peerkembangan identitas professional seseorang. (Chew, Steinert & Sim, 2021). 

Hasil uji bivariat menggunakan Chi Square pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 

identitas professional. Hal ini dapat diakibatkan oleh kurangnya jumlah sampel 

yang didapatkan dari penelitian ini. Selain itu pemahaman sampel mengenai 

pertanyaan dalam kuesioner juga dapat mempengaruhi hasil penelitian.  Sehingga 

penelitian ini dapat diperbaiki dengan menggunakan metodologi yang lebih baik. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. KESIMPULAN  

1. Sebagian besar sampel pada penelitian ini adalah perempuan, asal suku 

paling banyak adalah suku Jawa, sebagian besar sampel memiliki keluarga 

yang berprofesi sebagai dokter. Pendidikan kedua orang tua sampel 

mayoritas adalah pendidikan tinggi. Hampir seluruh orang tua sampel 

memiliki pendapatan di atas upah minimum regional. Sebanyak 63 % 

sampel pernah terlibat dalam kegiatan atau organisasi yang bekaitan dengan 

bidang Kesehatan. 

2. Lebih dari separuh sampel memiliki identitas professional dengan kategori 

baik (56 %) 

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel sosiokultural dan 

keterlibatan kegiatan atau organisasi dengan identitas professional 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

 
5.2. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai factor factor lain yang 

berpengaruh terhadap perkembangan identitas professional. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai penelitian ini dengan menggunakan 

metodologi yang lebih baik, misalnya dengan menambah jumlah sampel 
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